
 
 

BAB  II 

LANDASAN TEORI 

A. Guru Bimbingan Konseling 

1. Pengertian Guru Bimbingan Konseling  

Guru pembimbing berhubungan erat dengan adanya proses bimbingan. 

Bimbingan sendiri memiliki beberapa pengertian dasar. Guru  pembimbing terdiri 

dari dua kata Guru dan Pembimbing. Isjoni dalam bukunya Dilema Guru: Ketika 

Pengabdian Menuai Kritikan, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar dan dimaknai sebagai 

tugas profesi.
29

  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Pembimbing, berasal dari kata 

Bimbing, dengan tambahan prefiks Pe- yang berarti orang atau pelaku 

pembimbingan.
30

 Jadi pembimbing merupakan orang yang melakukan proses 

bimbingan atau pembimbingan.  

Sedangkan arti bimbingan itu sendiri adalah proses pemberian bantuan kepada 

murid (peserta didik), dengan memperhatikan murid itu sebagai individu dan 

makhluk social serta memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individu, agar 

muriditu dapat membuat tahap maju seoptimal mungkin dalam proses 

perkembangannya dan agar dia dapat menolong dirinya menganalisa dan 
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memecahkan masalah-masalahnya semuanya itu demi memajukan kebahagiaan 

hidup, terutama ditekankan pada kesejahteraan mental.
31

  

Guru bimbingan konseling adalah seorang guru yang bertugas memberikan 

bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional sehingga 

seorang guru bimbingan konseling harus berusaha menciptakan komunikasi yang 

baik dengan murid dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup.
32

 

Adapun pengertian konselor sekolah menurut rambu-rambu penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling dalam pendidikan formal adalah sarjana pendidikan (S-

1) bidang bimbingan dan konseling dan telah menyelesaikan program Pendidikan 

Profesi Konselor (PPK), sedangkan individu yang menerima pelayanan 

bimbingan dan konseling disebut konseli.
33

 

Guru pembimbing adalah orang yang mempunyai keahlian dalam melakukan 

konseling. Berlatar belakang pendidikan minimal sarjana strata satu (S1) dari 

jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB), Bimbingan Konseling (BK), 

atau Bimbingan Penyuluhan (BP). Mempunyai organisasi profesi bernama 

Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia (ABKIN), melalui proses sertiikasi, 

asosiasi ini memberikan lisensi bagi para konselor. Khusus bagi para guru 

pembimbing pendidikan bertugas dan bertanggung jawab memberikan bimbingan 
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dan layanan konseling pada peserta didik di satuan pendidikan (sering disebut 

guru BP/BK atau pembimbing).
34

  

Menurut W.S. Winkel, seorang guru pembimbing (konselor) sekolah adalah 

orang yang memimpin suatu kelompok konseling sepenuhnya bertanggung jawab 

terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok itu. Dalam hal ini guru 

pembimbing (konselor) dalam institusi pendidikan tidak dapat lepas tangan dan 

menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompok 

sepenuhnya kepada para konseling sendiri. Ini berarti guru pembimbing baik dari 

segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak sebagai ketua kelompok diskusi 

dan sebagai pengatur wawancara konseling bersama. Oleh karena itu guru 

pembimbing harus memenuhi syarat yang menyangkut pendidikan akademik, 

kepribadian, keterampilan berkomunikasi dengan orang lain dan penggunaan 

teknik-teknik konseling.
35

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka guru pembimbing adalah seorang guru 

yang berfungsi sebagai pemberi bimbingan kepada individu atau siswanya, untuk 

mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secara maksimal kepada sekolah, keluarga serta masyarakat. 

Atau dengan kalimat lain, guru pembimbing adalah guru yang menjadi pelaku 

utama dalam suatu proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan 
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individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan 

manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun masyarakat. 

Bantuan semacam itu sangat tepat diberikan disekolah, supaya setiap siswa 

lebih berkembang kearah yang semaksimal mungkin. Dengan demikian 

bimbingan menjadi bidang layanan khusus dalam keseluruhan kegiatan 

pendidikan sekolah yang ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam bidang tersebut. 

2. Tujuan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pada hakikatnya adalah 

memberi bimbingan kepada individu atau sekelompok individu agar mereka dapat 

berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. Prayitno menyatakan bahwa 

bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi insan yang berguna 

dalam kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan, pandangan dan 

interpretasi, pilihan, penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan 

diri sendiri dan lingkungannya.
36

 

Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan umum bimbingan dan 

konseling adalah untuk memandirikan individu. Prayitno mengemukakan bahwa 

pribadi mandiri itu memiliki lima ciri, yaitu (1) memiliki kemampuan untuk 

memahami diri sendiri dan lingkungannnya secara tepat dan obyektif; (2) 

menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis; (3) mampu 
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mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana; (4) dapat mengarahkan diri 

sendiri sesuai dengan keputusan yang diambilnya; dan (5) mampu mewujudkan 

diri sendiri secara optimal.
37

 

Berikut ini akan diuraikan kelima ciri-ciri manusia mandiri, yaitu:  

1. Individu memiliki kemampuan untuk memahami atau mengenal diri sendiri 

dan lingkungannya secara tepat dan objektif. Ciri pertama dari individu yang 

mandiri adalah ia dapat memahami atau mengenal diri dan lingkungannya 

secara obyektif. Pengenalan diri maksudnya adalah mengenal kekuatan dan 

kelemahan dirinya baik yang menyangkut dengan aspek fisik maupun yang 

menyangkut aspek psikis. Pemahaman atau pengenalan diri yang menyangkut 

dengan aspek fisik meliputi pengetahuan individu berkenaan dengan keadaan 

fisiknya, seperti bentuk badan, sifat tubuhnya, hal-hal yag menyangkut dengan 

kekurangan fisik dan lain-lain. Selanjutnya, pemahaman atau pengenalan yang 

bersifat psikis/mental meliputi pengetahuan individu terhadap bakat, minat, 

sifat, sikap tentang sesuatu dan lain-lain.  

Pengenalan diri yang menyeluruh hendaknya bersifat obyektif, yaitu 

pengenalan yang benar-benar sesuai dengan apa adanya diri tanpa ada kesan 

untuk melebih-lebihkan atau mengurangi diri kondisi dan situasi baik fisik 

maupun psikis. Di samping pengenalan terhadap diri, individu juga dituntut 

untuk mengenali lingkungannya. Kegiatan/penyelenggaraan layanan 

bimbingan dan konseling diharapkan dapat membawa individu dalam 
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mengenali aspek-aspek yang ada pada diri dan lingkungannya, sehingga 

diharapkan individu dapat melihat berbagai kemungkinan untuk 

pengembangan dirinya ke depan.  

2. Individu dapat menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan 

dinamis. Individu yang mandiri secara umum dapat menerima keadaan diri 

dan lingkungannya secara positif dan dinamis. Individu yang telah mengenali 

diri dan lingkungan akan dapat bersikap wajar dalam berbuat baik untuk 

dirinya maupun terhadap lingkungan sekitar. Selanjutnya, penerimaan diri dan 

lingkungan secara dinamis memberikan makna bahwa individu tersebut 

sedikit demi sedikit mengusahakan dirinya untuk tetap bergerak ke arah yang 

lebih baik. Jadi, salah satu tujuan dari penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling adalah bagaimana individu yang memiliki masalah tertentu dapat 

menerima diri dan lingkungannya secara positif dan dinamis. 

3. Individu dapat membuat keutusan tentang dirinya sendiri dan lingkungannya 

secara tepat. Ciri individu yang mandiri adalah bila individu dapat mengambil 

keputusan tentang dirinya atau lingkungannya secara tepat. Hal ini berarti 

bahwa individu dituntut untuk dapat mengenal, menimbang dan akhirnya 

membuat keputusan secara tepat. Sangat diharapkan bahwa keputusan yang 

diambil individu hendaknya didasarkan kepada pengenalan diri dan 

lingkungan secara positif dan dinamis. Tanpa memperhatikan kedua aspek 

tadi dikhawatirkan individu tidak mampu mengambil keputusan tentang diri 

dan lingkungannya secara tepat. 
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4. Individu dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan keputusan yang diambil. 

Hal ini berarti bahwa individu harus dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan 

keputusan yang telah diambilnya. Pemberian bimbingan kepada individu 

kiranya dapat menimbulkan usaha pengarahan diri yang sejajar dengan 

keputusan yang diambilnya itu. 

Setiap keputusan yang diambil oleh individu selalu diiringi oleh suatu 

resiko, yaitu resiko yang ditimbulkan oleh keputusan yang diambilnya itu. 

Kegiatan yang diberikan kepada individu di maksudkan agar pada akhirnya 

individu dapat menetapkan sesuatu keputusan dengan segala konsekuensinya. 

Tentunya diharapkan bahwa keputusan yang diambil adalah tepat dan benar 

dan di atas semua itu harus berarti menanggung resiko dari keputusan yang 

diambil.  

5. Individu dapat mewujudkan dirinya sendiri. Ciri yang terakhir dari individu 

yang mandiri adalah bahwa ia dapat mewujudkan dirinya secara baik. Hal ini 

berarti bahwa individu dapat mengembangkan segenap potensinya secara 

optimal. Usaha bimbingan mengarah kepada perwujudan diri terhadap 

segenap potensi yang ada pada individu sehingga semua bakat, kemampuan, 

minat dan cita-cita berkembang secara optimal. 
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3. Macam-macam Layanan Bimbingan Konseling 

Ada sejumlah layanan dalam bimbingan dan konseling di sekolah 

diantaranya sebagai berikut:
38

 

a. Layanan orientasi 

Layanan orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 

pengaruh yang besar terhadap peserta didik (terutama orang tua) 

memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki peserta didik 

untuk mempermudah dan memperlancar berperannya peserta didik di 

lingkungan yang baru ini. 

b. Layanan informasi 

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 

peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang 

besar kepada peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan 

memahami informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) 

yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 

keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat.   

c. Layanan penempatan penyaluran 

Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya, 
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penempatan/penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan atau 

program studi, program pilihan, magang, kegiatan 

kurikuler/ekstrakurikuler) sesuai dengan potensi, bakat, dan minat serta 

kondisi pribadinya. 

d. Layanan bimbingan belajar 

Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 

didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar 

yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 

beelajarnya, serta berbagai aspek dan tujuan dan kegiatan belajar lainnya, 

sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.  

e. Layanan konseling perseorangan 

Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan langsung 

secara tatap muka denagn guru pembimbing/konselor dalam rangka 

pembahasan dan pengentasan permasalahannya. 

f. Layanan bimbingan kelompok 

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-samamemperoleh 

beberapa bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing 

konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik 

untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Layanan bimbingan 

kelompok mempunyai tiga fungsi: 
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a) Berfungsi  informatif 

b) Berfungsi  pengembangan 

c) Berfungsi  preventif dan kreatif. 

Pelayanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok 

untuk mencapai tujuan pelayanan bimbingan. Agar dinamika kelompok 

yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat secara efektif 

bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok, maka jumlah 

anggota sebuah kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar 10 orang, atau 

paling banyak 15 orang. 

g. Layanan konseling kelompok 

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan peserta didik memeperoleh kesemptan untuk 

pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah suasana yang hidup, 

yang berdenyut, yang berkembang yang ditandai dengan adanaya interaksi 

antarsesama anggota kelompok. Pelayanan konseling kelompok 

merupakan pelayanan yang diselenggarakan dalam suasana kelompok.  

Tujuan konseling kelompok, meliputi: 

a) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan banyak 

orang . 
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b) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman 

sebayanya. 

c) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota 

kelompok. 

d) Mengentaskan permasalahan-permsalahan kelompok. 

 

B. Minat 

1. Pengertian Minat  

Ada beberapa pendapat tentang minat, minat diartikan sebagai gairah, 

keinginan dan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Para ahli 

psikologi telah banyak mendefinisikan minat dengan berbagai variasi. 

Namun pada dasarnya pendapat-pendapat tersebut saling melengkapi satu 

sama lain.
39

 

Mengenai pengertian minat banyak para ahli yang mengemukakan 

pendapatnya, diantaranya yaitu: 

Whitherington dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” mengartikan 

minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek, seseorang, atau suatu 

soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.
40
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Agus sujanto dalam bukunya “Psikologi Umum” mengatakan minat 

adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 

penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.
41

 

Lester D. Crow and Alice Crow dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”  

mengartikan minat dapat menunjukkan kemampuan untuk member stimuli 

yang mendorong ita untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang, atau 

kegiatan atansesuatu yang dapat member pengaruh terhadap pengalaman yang 

telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri. 
42

  

Muhibbin Syah mengemukakan pengertian minat adalah secara sederhana 

adalah kecenderungan dan kegairahan terhadap sesuatu.
43

 

Mohammad uzer usman  memberi pengertian minat adalah sifat yang 

relative menetap pada diri seseorang.
44

 Minat adalah perhatian yang 

mengandung unsur-unsur perasaan yang menyebabkan seseorang berbuat aktif 

dalam suatu pekerjaan.
45

 

Perasaan merupakan faktor psikis yang non intelektual, yang khusus 

berpengaruh terhadap semangat/ gairah siswa dalam melakukan aktivitas 

belajar. Perasaan akan menimbulkan minat, yang diperkuat lagi oleh sikap 

yang positif. 
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Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal 

lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

Anak didik memiliki minat terhadap subyek tersebut.
46

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, terlihat adanya beberapa 

unsur yang terkandung dalam pengertian minat, unsur-unsur tersebut adalah : 

perasaan senang yang meliputi : 1) perhatian siswa, semangat/ gairah siswa, 

bertambahnya aktivitas dan daya konsentrasi. 2) kemauan yang meliputi 

keterlibatan siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu keadaan dimana siswa 

merasa senang dan memberi perhatian pada suatu aktivitas serta kemauan 

yang menimbulkan sikap keterlibatan siswa pada aktivitas tersebut. 

2. Macam-macam Minat 

Super dan crites dalam dewa ketut sukardi menyebutkan empat tipe minat 

adalah sebagai berikut : 

a. Minat yang diekspresikan ialah ekspresi verbal yang disenangi atau 

tidak disenangi. Ekspresi ini seringkali berkaitan dengan maturitas dan 

pengalaman. 

b. Minat yang dimanifestasikan akan nampak karena partisipasi individu 

dalam kegiatan yang diberikannya.  
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c. Minat yang dites dapat diketahui dengan pasti dari pengukuran 

pengetahuan pembendaharaan kata atau informasi lain. Minat yang 

dites adalah didasarkan suatu asumsi bahwa hasil minat 

diakumulasikan kedalam informasi yang relevan sebaiknya dengan 

pembendaharaan yang khusus.  

d. Minat yang diinvetarisasikan, biasanya ini ditetapkan dengan daftar 

cek minat.    

Siswa sekolah menengah sebagai seorang remaja mempunyai beberapa 

minat sebagai berikut: 

1. Minat-minat pribadi, meliputi: minat pada penampilan diri, minat pada 

pakaian, minat pada prestasi, minat pada kemandirian, minat pada 

uang. 

2. Minat pendidikan 

Pada umumnya remaja muda suka mengeluh tentang larangan-

larangan sekolah, pekerjaan rumah, kursus-kursus wajib, makanan 

dikantin dan cara pengelolaan sekolah. Mereka bersikap kritis terhadap 

guru-guru dan cara mengajarnya. Meskipun demikian, sebagian remaja 

muda dapat menyesuaikan dengan baik di sekolah. Besarnya minat 

remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat mereka 

terhadap pekerjaan. Biasanya remaja lebih menaruh minat pada 

pelajran-pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang 

pekerjaan yang dipilihnya.  
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3. Minat pada pekerjaan 

Anak sekolah menengah atas mulai memikirkan masa depan 

mereka secara sungguh-sungguh pada pekerjaan, karena sikap 

terhadap pekerjaan lambat laun akan  lebih realistic pada akhir remaja, 

dan sebagian besar remaja sering mengubah pandangannya tentang 

pekerjaan.  

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya minat 

adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi dan cita-cita  

Adanya cita-cita dan dukungan oleh motivasi yang kuat dalam 

diri seseorang maka akan dapat membesarkan minat orang itu terhadap 

suatu obyeknya. Sebaliknya apabila cita-cita dan motivasi tidak ada 

maka minat akan sulit ditumbuhkan. 

2. Sikap terhadap suatu obyek  

Sikap senang terhadap suatau obyek dapat membesarkan minat 

seseorang pada obyek tersebut. Sebaliknya sikap tidak senang terhadap 

suatau obyek akan memperkecil minat terhadap obyek tersebut.  

3. Keluarga 

Keadaan keluarga terutama keadaan social ekonomi dan 

pendidikan keluarga dapat mempengaruhi minat seseorang terhadap 

suatu obyek. Keadaan social ekonomi dan pendidikan keluarga yang 
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mendukung minat seseorang ini berarti minat orang tersebut menjadi 

lebih besar.  

4. Fasilitas 

Tersedianya fasilitas yang mendukung akan menjadikan minat 

seseorang terhadap suatu obyek manjadi lebih besar. Sebaliknya 

apabila fasilitas yang diberikan/ diperlukan tidak ada akan menjadikan 

minat tersebut menjadi semakin lemah.  

5. Teman pergaulan  

Teman pergaulan yang mendukung misalnya diajak kompromi 

terhadap suatu hal yang menarik perhatiaanya maka teman tersebut 

dapat lebih meningkatkan minatnya, akan tetapi teman pergaulan yang 

tidak mendukung mungkin akan dapat mengakibatkan minat seseorang 

terhadap suatu obyek menjadi lemah atau semakin menurun. 

Sedangkan menurut slameto, faktor-faktor  yang dapat  mempengaruhi 

minat siswa, yaitu: 

a. Faktor intern atau faktor dari dalam, terdiri atas 

1. Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

kesehatan dan faktor tubuh. Bila keadaan psikis atau fisik 

seseorang baik maka minatnya akan baik pula. Begitu pula bila 

kesehatan dan tubuh seseorang tersebut mengalami gangguan-
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gangguan baik gangguan psikis maupun fisik maka minatnya akan 

berkurang. 

2. Faktor psikologis  

Faktor psikologis dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu 

faktor perhatian dan faktor intelegensi. Faktor perhatian atau 

aktifitas kesadaran yang ditujukan kepada suatu objek tertentu. 

Sedangkan faktor intelegensi merupakan kemampuan dasar yang 

akan mengakibatkan seseorang sukar untuk mengerjakan suatu 

kegiatan. 

b. Faktor ekstern atau faktor dari luar, terdiri dari: 

1. Faktor dari keluarga 

Faktor dari keluarga diantaranya cara orang tua mendidik 

anak, relasi antara anggota keluarga, suasanan rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan. 

2. Faktor dari sekolah 

Faktor dari sekolah diantaranya hubungan dengan guru, 

hubungan dengan siswa, hubungan dengan guru pembimbing yang 

profesional. 
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3. Faktor dari masyarakat 

Faktor dari masyarakat diantaranya kegiatan seseorang dalam 

mass media, teman-teman bergaul dalam bentuk kehidupan dari 

masyarakat.
47

 

C. Peranan Guru Bimbingan konseling Dalam Menumbuhkan Minat Siswa 

Untuk Memanfaatkan Layanan Konseling Individu 

1. Peran Guru Bimbingan konseling  

Menurut Ahmad Juntika peran guru bimbingan konseling adalah seorang 

dengan rangkaian untuk membantu mengatasi hambatan dan kesulitan yang 

dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 

masyarakat, maupun lingkungan kerja.
48

 

Lain halnya menurut Djumhur, ia berpendapat bahwa peran guru 

bimbingan konseling adalah seorang yang memiliki pengetahuan dan 

pengertian yang lebih lengkap mengenai peserta didk dan berkewajiban 

menghadapi kasus-kasus yang lebih berat.
49

 

Winkel pun berpendapat tentang peranan konselor di sekolah yaitu : 

Konselor sekolah dituntut mempunyai peranan sebagai orang kepercayaan 
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konseli/ siswa, sebagai teman bagi konseli/ siswa, bahkan konselor 

sekolahpun dituntut agar mampu berperan sebagai orang tua bagi klien/ siswa. 

Jadi yang dimaksud dengan peranan konselor/guru bimbingan konseling 

adalah seorang yang telah memiliki pengetahuan secara psikologis untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan siswa melalui kegiatan bimbingan 

dan konseling. 

Dalam menjalankan tugasnya seorang konselor sekolah harus mampu 

melaksanakan peranan yang berbeda-beda dari situasi ke situasi lainnya. Pada 

situasi tertentu kadang-kadang seorang konselor harus berperan sebagai 

seorang teman dan pada situasi berkutnya berperan sebagai pendengar yang 

baik atau sebagai pengobar/ pembangkit semangat, atau peran-peranan lain 

yang dituntut oleh klien dalam proses konseling.  

Peran guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki tugas, tanggung 

jawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 

terhadap peserta didik. Peran guru bimbingan dan konseling/ konselor terkait 

dengan pengembangan diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah/ madrasah. 

Peran guru bimbingan dan konseling/konselor adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik dalam memahami, menilai bakat dan minat. 
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b. Pengembangan kehidupan social, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta 

mengembangkan kemampuan hubungan social dan industrial yang 

harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat. 

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan belajar untuk 

mengikuti pendidikan sekolah/ madrasah secara mandiri. 

d. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta 

didik dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan 

mengambil keputusan karir.
50

 

Peran guru bimbingan konseling sama halnya dengan bimbingan pada 

umumnya artinya dalam mengelola pembelajaran, sebagai evaluator dan juga 

pelaksanaan kurikulum. Adapun tugas guru bimbingan selain memberikan 

bimbingan guru pembimbing juga masuk kelas seperti guru mata pelajaran 

yang lain. Dimana ketika guru pembimbing masuk kelas guru pembimbing 

memberikan motivasi dan pengarahan sesuai kurikulum bimbingan konseling 

di MTs. Salah satu materi yang diberikan diantaranya adalah mengembangkan 

penguasaan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) dan kesenian sesuai dengan 

program kurikulum, persiapan karir dan melanjutkan pendidikan tinggi serta 

berperan dalam kehidupan masyarakat yang lebih tinggi.  
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Adapun perkembangan ilmu dan teknologi disertai dengan perkembangan 

social budaya yang berlangsung dengan dewasa ini, menyebabimbingan 

konselingan peranan guru menjadi meningkat dari sebagai perancang 

pengajaran, pengelola pembelajaran, pengaruh pembelajaran, pembimbing, 

pelaksanaan kurikulum.
51

 

a. Guru sebagai pengelola pembelajaran 

Disni guru dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengelola 

seluruh proses kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya mampu 

menciptakan situasi belajar yang baik mengendalikan pelaksanaan 

pengajaran dan mencapai tujuan. 

b. Guru sebagai pengarah pembelajaran 

Guru senantiasa berusaha meningkatkan motivasi oerseta didik 

untuk belajar dalam hal ini guru melakukan pendekatan untuk 

mengenal dan memahami siswa, guru sebagai pembimbing diharapkan 

mampu untuk :  

1. Mengenal dan memahami siswa 

2. Membantu mengatasi masalah pribadi yang dihadapinya 

3. Memberikan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

kemampuannya. 

4. Mengevaluasi proses belajar dan kegiatan siswa.   
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c. Guru sebagai pelaksanan kurikulum 

Guru sebagai evaluator guru dengan fungsinya sebagai evaluator 

dituntut untuk secara terus menerus mengikuti hasgil-hasil (presentasi) 

belajar yang telah dicapai peserta didiknya dari waktu kewaktu.  

Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat 

bergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru. 

Artinya, guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam upaya 

mewujudkan segala sesuatu yang telah tertuang dalam suatu kurikulum 

resmi. Bahkan pandangan mutakhir menyatakan bahwa setiap 

meskipun suatu kurikulum itu bagus, namun berhasil atau gagalnya 

kurikulum tersebut pada akhirnya terletak ditangan pribadi guru. 

Untuk pernyataan tersebut terdapat beberapa alasan, yaitu: 

1) Guru adalah pelaksana langsung dari kurikulum disuatu kelas. 

2) Gurulah yang bertugas mengembangkan kurikulum pada 

tingkat pembelajaran karena ia melakukan tugas sebagai 

berikut: 

a) Menganalisis 5 tujuan berdasarkan apa yang tertuang 

dalam kurikulum resmi.  

b) Mengembangkan alat evaluasi berdasarkan tujuan.  

c) Merumuskan bahan yang sesuai dengan isi kurikulum. 
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d) Merumuskan bentuk kegiatan belajar yang dapat 

memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik dalam 

melaksnakan apa yang telah diprogramkan. 

3) Gurulah yang berlangsung menghadapi berbagai 

permasalahan yang muncul sehubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum dikelas.  

4) Tugas gurulah yang mencarikan upaya memecahkan segala 

permasalahan yang dihadapi dan melaksnakan upaya itu. 

d. Guru sebagai pembimbing 

Guru sebagai pembimbing (konselor), dituntut untuk mengadakan 

pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional akan tetapi 

dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi (personal 

appoarch) dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. Sesuai 

dengan peran guru sebagai pembimbing (konselor) adalah ia 

diharapkan akan dapat merespon segala masalah tingkah laku yang 

terjadi dalam proses pembelajaran.  

Oleh karena itu, guru harus dipersiapkan agar : 

1) Dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah 

yang timbul antara peserta didik dengan orang tuanya. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



 
 

2) Bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang 

manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan bermacam-macam manusia.  

Untuk dapat  memberikan bimbingan dengan  sukses pembimbing harus 

mengerti  bagaimana mengartikan  tingkah  laku  remaja dan bagaimana harus 

bertindak terhadap  karakteristik fisik,  mental dan  emosi  remaja.
52

  

Anak remaja dapat mudah dibimbing, akan tetapi tidak dapat didorong. 

Mereka tidak dapat diperhatikan atau dikesampingkan, dibiarkan atau  

diabaikan, adanya sikap-sikap tersebut akan mengakibatkan  perasaan benci, 

frustrasi dan susah. Mereka ingin memisahkan diri dari orang-orang  yang  

mempunyai  otoritas terhadapnya. 

Di dalam memberikan pertolongan hendaknya secara  tidak langsung atau 

berupa contoh, tidak dapat dengan jalan memaksa.  

Tujuan dari bimbingan penyesuaian kepribadian  mengandung hal-hal 

sebagai berikut:
53

 

1. Membantu murid untuk menyadari bahwa adalah  normal untuk 

selalu  tidak tenang. 
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2. Membantu murid yang memungkinkan dia dapat  mengatasi tahap-

tahap perkembangan fisik. 

3. Membantu murid untuk masuk ke dalam  aktivitas mental dengan 

perhatikan dan  kekuatan  yang  diperbarui apabila  ia mencapai 

kedewasaan. 

4. Membantu murid menjadi  murid yang baik dengan  hubungan  sosial 

dan dalam mentaati kewajiban-kewajibannya. 

5. Membantu murid untuk dapat tahan  kritik. 

6. Membantu  murid untuk  menerima  persahabatan yang di berikan 

kepadanya. 

7. Membantu murid untuk bergerak  secara bertingkat dari  

ketergantungan  kepada orang  lain, kebebasan dalam  pendapatkan 

dan  perbuatan. 

8. Membantu murid untuk dapat bekerja sekeras-kerasnya. 

9. Membantu murid untuk dapat  mengontrol emosi. 

10. Membantu murid untuk dapat berpartisipasi  pada kehidupan sosial 

dengan  ikut dalam  klub-klub mupun  aktivitas-aktivitas sekolah. 

11. Membantu murid mengerti mengenai relasi anak-anak laki-lak, 

perempuan 

2. Minat Siswa Untuk Memanfaatkan Layanan Konseling Individu 

a. Pengertian Minat Siswa Untuk Memanfaatkan Layanan Konseling 

Individu 
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Yang dimaksud minat siswa untuk memanfaatkan layanan konseling 

individu adalah suatu keadaan dimana siswa merasa senang dan memberi 

perhatian pada layanan konseling individu, serta kemauan yang dapat 

menimbulkan sikap keterlibatan siswa dalam kegiatan layanan konseling 

individu yang melibatkan relasi pribadi antara konselor dengan 

pertimbangan bersama-sama melalui wawancara sehingga mampu 

mengatasi masalah yang dihadapi menjadi lebih baik memahami diri saat 

ini dan akan datang untuk mencapai kesejahteraan hidup yang lebih baik.  

b. Faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam memanfaatkan layanan 

bimbingan konseling 

Timbulnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan 

konseling dipengaruhi oleh beberapa sebab, yaitu:
54

 

1) Kondisi eksternal, meliputi: 

a. Lingkungan fisik tempat wawancara berlangsung.  

Warna cat tembok yang tenang, beberapa perhiasan dinding, 

dan sinar yang tidak menyilaukan dapat membantu 

menciptakan suasanan tenang, sehingga konseli merasa betah 

diruang konseling. 

b. Penataan ruang. 

Seluruh perabot hendaknya sesuai, misalnya kedua tempat 

duduk memungkinkan untuk duduk dengan nyaman hingga 
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beberapa lama. Susunan tempat duduk konselor dan konseli 

sebaiknya sedemikian rupa, sehingga konseli duduk agak 

kesamping disisi kiri atau kanan meja dan tidak duduk 

berhadapan langsung dengan konselor. 

c. Bentuk bangunan ruang yang memungkinkan pembicaraan 

secara pribadi (privacy). Pembicaraan didalam ruang yang 

tidak boleh dapat didengarkan orang lain diluar ruang dan 

orang lain tidak boleh dapat melihat kedalam, paling sedikit 

tidak dapat meliht konseli dari depan. 

d. Konselor berpakaian rapi.  

Kerapian dalam berpakaian sudah menimbulkan kesan pada 

konseli bahwa dia dihormati, dan sekaligus menciptakan 

suasana yang agak formal. 

e. Kerapian dalam menata segala barang yang terdapat di ruang 

dan di atas meja. 

f. Pengguanaan sistem janji.  

Konselor membuat janji dengan orang yang ingin menghadap, 

pada hari apa dan pada jam berapa mereka dapat bertemu, 

janji itu dicatat dalam buku agenda supaya tidak terlupakan. 

g. Konselor menyisihkan buku, catatan serta kertas diatas meja 

pada waktu seorang konseli datang untuk berwawancara. 
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Tindakan ini menyampaikan pesan kepada konseli bahwa 

seluruh perhatian konselor dicurahkan pada konseli. 

h. Tidak terpasang peralatan rekaman, berupa alat rekaman 

audio atau video. 

Menurut hasil penelitian di Amerika Serikat, yang dilaporkan 

oleh Shertzer dan Stone dalam bukunya foundamentals of 

counseling, penggunaan alat-alat rekaman cenderung 

menghambat konseli dalam ekspresi diri, biarpun konseli 

memberikan izin untuk merekam pembicaraan. Rekaman 

dapat membantu konselor dalam refleksi diri atas pebicaraan 

yang telah berlangsung, namun kepentingan klien kiranya 

perlu diprioritaskan supaya merasa tenang dan tidak takut 

rahasianya bocor.  

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

mempengaruhi kondisi eksternal minat siswa dalam pemanfaatan layanan 

bimbingan konseling adalah lingkungan fisik ditempat konseling 

berlangsung, penataan ruang, bentuk bangunan ruang yang 

memungkinkan pembicaraan secara pribadi (privacy), cara berpakaian 

konselor, kerapian dalam menata segala barang yang terdapat diruang dan 

di atas meja konselor, pengguanaan system janji, konselor menyisihkan 

buku, catatan seta kertas diatas meja ketika seorang konseli datang untuk 

berwawancara, dan tidak terpasang peralatan rekaman. 
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2) Kondisi internal, meliputi;  

a. Di pihak konseli 

Pada waktu konseli akan menghadap konselor, dia 

membawa sikap tertentu, pengalaman-pengalaman tertentu 

dalam hal mendapat pelayanan bimbiningan, sukses dan 

kegagalan dimasa yang lampau, berbagai aspirasi serta 

kekecewaan, pandangan pribadi serta harapan tertentu terhadap 

konseling. 

Dalam proses konseling sendiri berlaku beberapa kondisi 

berupa persyaratan yang seharusnya dipenuhi demi 

keberhasilan konseling, meskipun meskipun keadaan awal 

mempermudah atau mempersulit terpenuhnya persyaratan-

persyaratan itu. 

a) Keadaan awal, yaitu keadaan sebelum proses 

konseling yang sebenarnya dimulai, sebelumnya telah 

diteliti mengenai hal-hal sebagai berikut: sikapnya 

terhadap konselor sebagai pria dan wanita dari umur 

tertentu, kesannya mengenai keahlian konselor dalam 

membantu dia menyelesaikan masalahnya, harapannya 

terhadappertemuan dengan konselor, kemiripan 

konseli dengan konselor dalam beberapa hal, dan 
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kemampuan intelektual serta taraf kedewasaan konseli 

pada saat proses konseling. 

b) Berlakunya persyaratan yang menyangkut proses 

konseli secara langsung, sebagai berikut; pertama, 

siswa harus bermotivasi kuat untuk mencari 

penyelesaian dan solusi atas masalah yang sedang 

dihadapinya, yang didasari sepenuhnya, dan mau 

dibicarakan dengan konselor. Kedua, keinsyafan atas 

tanggung jawab yang dipikul oleh konseli sendiri 

dalam mencari penyelesaian terhadap 

permasalahannya dan melaksanakan apa yang 

diputuskan pada akhir proses konseling. Ketiga, 

keberanian dan kemampuan konseli untuk 

mengungkapkan pikiran dan persaannya serta masalah 

yang dihadapi. 

b. Di Pihak Konselor 

Pengalaman seorang konselor menjadi variabel penting 

dalam efektivitas pekerjaan konselor, sejauh konselor yang 

sudah lama menekuni profesi ini menunjukkan banyak 

kesamaan dalam cara menciptakan dan membina hubungan 
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antarpribadi yang baik dengan konseli dibandingkan dengan 

para konselor yang belum mempunyai bnayak pengalaman.
55

 

c. Macam-macam siswa yang kurang terdorong untuk 

memanfaatkan layanan bimbingan konseling  

Layanan bimbingan konseling yang baik ditunjukkan oleh 

adanya siswa yang merasa terbantu dalam menyelesaikan 

masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier. Banyaknya siswa 

yang memanfaatkan layanan bimbingan diluar jam bimbingan 

dikelas, dan adanya peningkatan penguasaan tugas-tugas 

perkembangan siswa. Menurut Sutijono, ada beberapa maca 

siswa yang kurang memanfaatkan layanan bimbingan konseling 

antara lain: 

a) Siswa-siswa yang cukup cemas terhadap masalahnya, 

tetapi mereka tidak bersedia mencari bantuan karena 

pengalaman jeleknya terhadap konselor yang kurang 

bermutu. 

b) Siswa-siswa yang tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, tetapi dia tidak tahu dan tidak 

memperhatikan itu, diantaranya mereka tampak 

bahagia meskipun mereka mengarahkan kepada 
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sesuatu yang tidak dapat menyesuaikan diri 

dikemudian hari. 

Siswa-siswa yang setengah tidak dapat menyesuaikan diri atau kurang 

dapat menyesuaikan diri sehingga masalah tidak cukup gawat untuk 

dimintakan bantuan, mereka mengalami masalah yang lebih bersifat 

pribadi, mereka ragu-ragu untuk mencari bantuan.
56

 

3. Fungsi Bimbingan konseling 

Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegunaan atau manfaat, atau 

keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 

Fungsi itu dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi fungsi pokok, yaitu:
57

 

(1.) Fungsi Pemahaman  

Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan 

bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien beserta 

permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan 

membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan klien oleh 

klien. 
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a. Pemahaman tentang klien  

Pemahaman tentang klien merupakan titik tolak upaya 

pemberian bantuan terhadap klien.  

b. Pemahaman tentang Masalah Klien 

Pemahaman terhadap masalah klien itu terutama 

mengyangkut jenis masalahnya, intensitasnya, sangkut pautnya, 

sebab-sebabnya, dan kemungkinan berkembangnya (kalau tidak 

segera diatasi). 

c. Pemahaman tentang Lingkungan yang “Lebih Luas. 

Klien-klien dari lingkungan tertentu juga memerlukan 

pemahaman tentang lingkungan mereka yang “lebih luas”. Para 

karyawan   (dalam bimbingan dan konseling jabatan) 

memerlukan pemahaman tentang pekerjaan yang mereka geluti, 

hubungan kerja dengan pihak-pihak tertentu, sistem promosi, 

pendidikan untuk mengembangkan karier yang lanjut, 

organisasi serikat kerja, dan lain-lain. 

(2.) Fungsi Pencegahan  

Bagi konselor professional yang misi tugasnya dipenuhi dengan 

perjuangan untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat 

menghalangi perkembangan individu, upaya pencegahan tidak sekedar 
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merupakan ide yang bagus, tetapi adalah suatu keharusan yang bersifat  

etis (Horner & McElhaney). 

a. Pengertian Pencegahan  

Sebagai upaya mempengaruhi dengan cara  yang positif 

dan bijaksana lingkungan yang dapat  menimbulkan kesulitan 

atau kerugian sebelum kesulitan  atau kerugian itu benar-

benar terjadi (Horner & Mc Elhaney). 

b. Upaya  Pencegahan 

Sejak lama telah timbul dua sikap yang berbeda terhadap 

upaya pencegahan, khususnya dalam bidang kesehatan 

mental, yaitu sikap skeptic dan optimistik  (Hornet & 

McElhaney, 1973). 

(3.) Fungsi Pengentasan  

a. Langkah-Langkah Pengentasan Masalah 

Upaya mengentaskan masalah pada dasarnya dilakukan secara  

perorangan, sebab setiap masalah adalah unik. 

b. Pengentasan  Masalah Berdasarkan Diagnosis 

Pada umumnya diagnosis dikenal sebagai istilah medis yang 

berarti proses penentuan jenis penyakit dengan meneliti gejala-

gejalanya. Bordin memakai konsep diagnostic yang mirip dengan 
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pengertian medis itu dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(Hansen, Stevic   & Warner). 

c. Pengentasan Masalah Berdasarkan Teori Konseling 

Sejumlah ahli telah mengantarkan berbagai  teori konseling, 

antara lain teori ego-counseling  yang didasarkan pada tahap 

perkembangan psikososial menurut Erickson, pendekatan  

tranctional analisysis dengan tokohnya Eric Berne, pendekatan 

konseling berdasarkan self-theory  dengan tokohnya Carl Rogers, 

gestalt counseling  dengan tokohnya Frita Perl, pendekatan 

konseling berdasarkan yang bersifat behavioristik yang didasarkan 

pada pemikiran tentang tentang tingkah laku oleh B.F. Skinner, 

pendekatan rasional dalam konseling bentuk Reality Therapy 

dengan tokohnya William Glasser dan Rational Emotive Therapy 

dengan tokohnya Albert Ellis (dalam Hansen, dkk.); dan Brammer 

& Shastrom). 

(4.)    Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan  

Fungsi pemeliharaan  berarti memelihara segala sesuatu yang baik 

ada pada diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan maupun 

hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini. Intelegensi 

yang tinggi, bakat yang istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal 

yang positif dan produktif, sikap dan kebiasaan yang telah terbina 
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dalam bertindak dan bertingkah laku sehari-hari, cita-cita yang tinggi 

dan cukup realitistik, kesehatan dan kesegaran jasmani, hubungan 

sosial yang harmonis dan dinamis, dan berbagai aspek positif lainnya 

dari individu perlu diperhatikan dan dipelihara. 

4. Pelaksanaan Layanan Konseling Individu  

Yaitu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada seorang siswa dengan 

tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan 

dapat menyesuaikan diri secara positif.
58

 

Relasi konselor-klien dalam hubungan konseling ditandai dengan nuansa 

afektif. Artinya konselor berupaya menciptakan agar hubungan akrab, saling 

percaya, sehingga terjadi self-disclosure (keterbukaan diri klien dan 

keterlibatan diri secara emosional dalam proses konseling). 

Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling individu 

ailah fungsi pengentasan.59 

Konseling perorangan merupakan bentuk layanan yang paling utama 

dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien. Dengan demikian 

konseling perorangan merupakan “jantung hati”. Implikasi lain pengertian 

“jantung hati” adalah apabila seorang konselor telah menguasai dengan baik 

apa, mengapa dan bagaimana pelayanan konseling itu (memahami, 
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menghayati dan menerapkan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan dengan 

berbagai teknik dan teknologinya), maka diharapkan ia dapat 

menyelenggarakan layanan-layanan bimbingan lainnya tanpa mengalami 

banyak kesulitan.60 

Langkah konselor untuk dapat menguasai “jantung hati” bimbingan yaitu 

perlu mempelajari dan menerapkan berbagai teknik konseling yang didukung 

dengan pengalaman yang luas dalam pelayanan konseling. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah:
61

 

1. Layanan konseling diselenggarakan secara resmi. Artinya teratur, 

terarah dan terkontrol serta tidak diselenggarakan secara acak atau 

seadanya saja. Hal pokok dalam pelaksanaan konseling antara lain: 

a. Karahasiaan. 

b. Keterbukaan. 

c. Tanggung jawab pribadi. 

2. Mengatasi masalah melalui konseling. Melalui proses konseling, klien 

berharap masalah yang dihadapi dapat terselesaikan. Langkah-angkah 

umum dalam upaya pengentasan masalah melalui konseling antara 

lain: 
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a. Memahami masalah yang dialami klien. 

b. Menganalisis sebab timbulnya masalah klien. 

c. Menggunakan metode khusus dengan menciptakan suasana yang 

penuh kekeluargaan. 

d. Melakukan evaluasi kepada klien dengan meminta kesan-kesan dan 

perasaannya terhadap prses konseling yang telah dijalani. 

e. Mengadakan tindak lanjut yang berupa penyelenggaraan kegiatan 

yang mendukung. 

3. Tahap-tahap mengatasi masalah melalui konseling, yaitu: 

a. Klien menyadari bahwa dirinya mengalami masalah. 

b. Klien menyadari dirinya tidak mampu menyelesaikan masalahnya 

sendiri sehingga ia memerlukan bantuan orang lain. 

c. Klien mau mencari orang yang mau, mampu dan bertanggung 

jawab dalam membantu memecahkan masalah yang dialami. 

d. Klien dituntut untuk berperan aktif dalam proses konseling. 

e. Klien benar-benar menerapkan hasil konseling dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Menerapkan dan teori konseling, antara lain: 

a. Konseling direktif adalah konseling yang dilakukan dengan 

berorientasi pada pengubahan tingkah laku secara langsung. 
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b. Konseling non direktif adaah upaya pemecahan masalah dengan 

memberi kesempatan pada klien untuk mengungkapkan masalahnya 

secara bebas. 

Materi yang dapat diangkat melalui layanan konseling perorangan ini ada 

berbagai macam, yang pada dasarnya tidak terbatas. Layanan ini 

dlilaksanakan untuk seluruh masalah peserta didik secara perorangan (dalam 

berbagai bidang bimbingan, yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar dan 

karier).
62

 

Ada beberapa teknik dalam konseling antara lain yaitu:
63

 

1. Perilaku attending  

Disebut juga sebagai perilaku menghampiri klien yang mencakup 

komponen kontak mata, bahasa badan, dan bahasa lisan. Perilaku 

attending yang baik adalah merupakan kombinasi tiga komponen 

sehingga akan memudahkan konselor untuk membuat klien terlibat 

pembicaraan dan terbuka.  

Attending yang baik dapat: 

a. Meningkatkan harga diri klien 

b. Menciptakan suasanan yang aman 

c. Mempermudah ekspresi perasaan klien yang bebas. 
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2. Empati  

Empati ialah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 

dirasakan klien, merasa dan berpikir bersama klien dan bukan untuk 

atau tentang klien.  

3. Refleksi 

Refleksi adalah keterampilan konselor untuk memantulkan 

(merefleksikan) perasaan klien sebagai hasil pengamatan terhadap 

perilaku verbal dan nonverbalnya. Refleksi ada tiga jenis yaitu: 

a. Refleksi perasaan 

Yaitu ketermpilan konselor untuk dapat memantulkan 

(merefleksikan) perasaan klien sebagai hasil pengamatan verbal 

dan nonverbal 

b. Refleksi pengalaman 

Yaitu keterampilan konselor untuk mamantulkan 

pengalaman-pengalaman klien sebagai hasil pengamatan 

perilaku verbal dan nonverbal klien. 

c. Refleksi pikiran (content) 

Yaitu keterampilan konselor untuk memantulkan ide, 

pikiran, pendapat klien sebagai hasil pengamatan terhadap 

perilaku verbal dan nonverbal. 
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4. Eksplorasi  

Adalah suatu keterampilan konselor untuk menggali perasaan, 

pengalaman, dan pikiran klien. Hal ini penting karena kebanyakan 

klien menyimpan rahasia batin, menutup diri, atau tidak mampu 

mengungkapkan pendapatnya dengan terang. 

5. Menangkap pesan utama (paraphrasing) 

Untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan, dan 

pengalamannya seorang konselor perlu menangkap pesan utamanya, 

dan menyatakannya secara sederhana dan mudah dipahami 

disampaikan dengan bahasa konselor sendiri. Hal ini perlu karena 

sering klien mengemukakan perasaan, pikiran, pengalamannya 

berbelit, berputar atau panjang. 

6. Bertanya untuk membuka pertanyaan (open question) 

Kebanyakan calon konselor sulit untuk membuka percakapan 

dengan klien. Hal ini karena silit menduga apa yang ada dipikirkan 

klien sehingga pertanyaan menjadi pas. Untuk memudahkan membuka 

percakapan seorang konselor dilatih keterampilannya bertanya dalam 

bentuk open-ended yang memungkinkan munculnya pertanyaan-

pertanyaan baru dari klien. 

7. Bertanya tertutup (closed questions) 

Pertanyaan konselor tidak selalu terbuka, akan tetapi juga ada yang 

tertutup yaitu bentuk –bentuk pertanyaan yang sering dimulai dengan 
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kata-kata apakah, adakah, dan harus dijawab klien dengan ya atau 

tidak atau dengan kata-kata singkat. 

8. Dorongan minimal (minimal encouragement) 

Upaya seorang konselor adalah agar kliennya selalu terlibat dalam 

pembicaraan dan dirinyaterbuka (self-disclosing). Yang dimaksud apa 

yang dikatakan klien, dan memberikan dorongan singkat seperti: oh…, 

ya…, terus…,lalu, dan… 

9. Interpretasi 

Upaya konselor untuk mengulas pemikiran, perasaan dan 

perilaku/pengalaman klien dengan merujuk pada teori-teori, 

dinamakan teknik interpretasi. Tujuannya untuk memberikan rujukan, 

pandangan atau perilaku klien, agar klien mengerti, dan berubah 

melalui pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut. 

10. Mengarahkan (directing) 

Keterampilan konseling yang mengatakan kepada klie agar dia 

berbuat sesuatu, atau dengan kata lain mengarahkannya agar 

melakukan sesuatu. 

11. Menyimpukan sementara (summarizing) 

Supaya pembicaraan maju secara bertahap dan arah pembicaraan 

makin jelas, amaka setiap periode waktu tertentu konselor bersama 

klien perlu menyimpulkan pembicaraan. Mengenai kapan suatu 
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pembicaraan akan disimpulkan banyak tergantung kepada feeling 

konselor. Tujuannya:  

a. Memberikan kesempatan klien untuk mengambil kilas balik 

(feed back) dari hal-hal yang telah dibicarakan. 

b. Untuk menyimpulkan hasil pembicaraan secara bertahap  

c. Untuk meningkatkan kualitas diskusi. 

d. Mempertajam atau memperjelas focus pada wawancara 

konseling 

12. Memimpin (leading) 

Agar pembicaraan dalam waktu wawancara konseling tidak 

melantur atau menyimpang, seorang konselor harus mampu memimpin 

arah pembicaraan sehingga nantinya mencapai tujuan . 

13. Fokus 

Seorang konselor yang efektif harus mampu membuat focus melalui 

perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraan dengan klien. 

14. Konfrontasi  

Konfrontasi adalah suatu teknik konseling yang menantang klien 

untuk melihat adanya diskrepansi atau inkonsistensi antara perkataan 

dengan bahasa badan (perbuatan), ide aeal dengan ide berikutnya, 

senyum dengan kepedihan dan sebagaimya.  

15. Menjernihkan (clarifying) 
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Adalah suatu keterampilan untuk menjernihkan ucapan-ucapan 

klien yang samar-samar, kurang jelas, dan agak meragukan. Tujuannya 

adalah: 

a. Mengundang klien untuk menyatakan pesannya dengan jelas, 

ungkapan kata-kata yang jelas, dan dengan alas an-alasan yang 

logis. 

b. Agar klien menjelaskan, mengulang, dan mengilustrasikan 

persaannya. 

16.  Memudahkan (fasilitating)  

Adalah suatu keterampilan membuka komunikasi agar klien 

dengan mudah berbicara dengan konselor dan menyatakan perasaan, 

pikiran, dan pengalamannya secara bebas. 

17.  Diam  

Sebenarnya diam amat penting dengan cara attending. Diam bukan 

berate tidak ada komunikasi akan tetapi ada yaitu memalui perilaku 

nonverbal. Yang paling ideal diam itu paling tinggi 5-10 detik dan 

selebihnya dapat diganti dengan dorongan minimal.  

Tujuan diam adalah: 

a. Menanti klien sedang berfikir. 

b. Sebagai proses jika klien ngomong berbelit-belit 

c. Menunjang perilaku attending dan empati sehingga klien bebas 

berbicara. 
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18.  Mengambil inisiatif 

Mengambil inisitaif perlu dilakukan konselor manakala klien 

kurang bersemangat untuk berbicara, sering diam, dan kurang 

berpartisipatif. 

19. Memberi nasehat 

Pemberian nasihat sebaiknya dilakukan jika klien memintanya. 

Walaupun demikian, konselor tetap harus mempertimbangkannya, 

apakah pantas untuk member nasehat atau tidak. Sebab kemandirian 

klien harus tetap terjaga agar tujuan konseling yakni kemandirian 

klien, harus tetap tercapai. 

20. Pemberian informasi 

Dalam hal informasi yang diminta klien, sama halnya dengan 

pemberian nasehat. Jika konselor tidak memiliki informasi sebaiknya 

dengan jujur katakana bahwa tidak mengetahui hal itu. 

21. Merencanakan  

Menjelang akhir sesi konseling seorang konselor harus dapat 

membantu klien untuk dapat membuat rencana berupa suatu program 

untuk action, perbuatan nyata yang produktif bagi kemajuan dirinya. 

Suatu rencana yang baik adalah hasil kerjasama konselor dengan klien. 

22. Menyimpulkan  

Pada akhir sesi konseling, konselor membantu klien untuk 

menyimpulkan hasil pembicaraan yang menyangkut: (1) bagaimana 
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keadaan perasaan klien saat ini terutama mengenai kecemasan; (2) 

memantapkan rencana klien; (3) pokok-pokok yang akan dibicarakan 

selanjutnya pada sesi berikut.  

Tabel 2.1 

Teknik-teknik pada setiap tahapan konseling
64

 

Tahap awal 

(definisi masalah ) 

Tahap pertengahan 

(tahap kerja) 

Tahap akhir 

(action) 

 Attending 

 Mendengarkan  

 Empati 

 Refleksi 

 Eksplorasi  

 Bertanya  

 Menangkap pesan 

utama  

 Mendorong dan 

dorongan minimal 

 

 Menyimpulkan  

 Memimpin 

 Memfokus 

 Konfrontasi  

 Menjernihkan 

 Memudahkan  

 Mengarahkan  

 Dorongan minimal  

 Diam  

 Mengambil inisiatif 

 Memberi nasehat 

 Memberian informasi 

 Menyimpulkan  

 Merencanakan 

 Menilai 

 Mengakhiri 

konseling 
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 Menafsirkan  

 

Walaupun setiap tahapan mempunyai teknik-teknik seperti dikemukakan 

diatas, tidak berarti aturannya kaku seperti itu. Seorang konselor dengan 

kemampuannya dapat melakukan teknik yang bervariasi, karena setiap klien 

berbeda kepribadian (kemampuan, sikap, motivas kehadiran, tempramen), 

respon lisan dan bahasa badan dan sebagainya. 

Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan 

konseling karena jika menguasai teknik-teknik konseling individual berarti 

akan mudah menjalankan proses bimbingan konseling yang lain. 
65

 Jadi  

proses konseling individual merupakan relasi antara konselor dengan klien 

dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan klien.  

Dengan kata lain tujuan konseling adalah tujuan klien itu sendiri. Hal ini 

perlu karena sering kejadian terutama pada konselor pemula atau yang kurang 

professional, bahwa subjetivitas dia amat menonjol di dalam proses konseling, 

seolah-olah mengutamakan tujuan konselor, sementara tujuan klien 

terabaikan. Dan tanggung jawab konselor dala proses konseling adalah 

mendorong untuk mengembangkan potensi klien agar dia mampu bekerja 

efektif, produktif, dan menjadi amnesia mandiri.  
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Pelaksanaan usaha pengentasan permasalahan siswa, dapat mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut:
66

 

a. Pengenalan dan pemahaman permasalahan 

b. Analisis yang tepat 

c. Aplikasi dan pemecahan permasalahan 

d. Evaluasi, baik evaluasi awal, proses, ataupun evaluasi akhir 

e. Tindak lanjut 

Materi layanan konseling perorangan meliputi:
67

 

1) Pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri dan kelemahan, bakat dan 

minat serta penyalurannya 

2) Pengentasan kelemahan diri dan pengembangan kekuatan diri 

3) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima dan 

menyampaikan pendapat, bertingkah laku sosial,baik di rumah, 

sekolah, dan masyarakat 

4) Mengembangkan sikap kebiasaan belajar yang baik, disiplin dan 

berlatih dan pengenalan belajar sesuai, dengan kemampuan , 

kebiasaan, dan potensi diri. 

5) Pemantapan pilihan jurusan dan perguruan tinggi 
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6) Pengembangan dan pemantapan kecenderungan karier dan pendidikan 

lanjutan yang sesuai dengan rencana karier 

7) Informasi karier, dunia kerja, penghasilan, dan prospek masa depan 

karier 

8) Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pribadi, keluarga, dan 

sosial. 

5. Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Menumbuhkan Minat Siswa 

Untuk Memanfaatkan Layanan Konseling Individu 

Pemberian layanan konseling ini ditujukan untuk membantu para siswa 

yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam mencapai tugas-tugas 

perkembangannya. Melalui konseling, siswa (klien) dibantu untuk 

mengidentifikasi masalah, penyebab masalah, penemuan alternatif pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan secara lebih tepat. 

Dalam menjalankan tugasnya seorang konselor sekolah harus mampu 

melaksanakan peranan yang berbeda-beda dari situasi ke situasi lainnya. Pada 

situasi tertentu kadang-kadang seorang konselor harus berperan sebagai 

seorang teman dan pada situasi berkutnya berperan sebagai pendengar yang 

baik atau sebagai pengobar/ pembangkit semangat, atau peran-peranan lain 

yang dituntut oleh klien dalam proses konseling.  

Peran guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki tugas, tanggung 

jawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 

terhadap peserta didik. Peran guru bimbingan dan konseling/ konselor terkait 
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dengan pengembangan diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah/ madrasah. 

Peran guru bimbingan konseling dalam menumbuhkan minat siswa untuk 

memanfaatkan layanan konseling individu antara lain:  

a. Penyiapan Fasilitas 

Fasilitas yang diharapkan tersedia di sekolah ialah ruangan tempat 

bimbingan yang khusus dan teratur, serta perlengkapan lain yang 

memungkinkan tercapainya proses layanan bimbingan dan konseling 

yang bermutu. Ruangan hendaknya sedemikian rupa sehingga di satu 

segi para siswa yang berkunjung ke ruangan tersebut merasa senang, 

aman dan nyaman, serta segi lain di ruangan tersebut dapat 

dilaksanakan layanan dan kegiatan bimbingan lainnya sesuai dengan 

asas-asas dan kode etik bimbingan dan konseling. 

b. Lingkungan fisik tempat wawancara berlangsung. Warna cat tembok 

yang tenang, beberapa perhiasan dinding, dan sinar yang tidak 

menyilaukan dapat membantu menciptakan suasanan tenang, sehingga 

konseli merasa betah diruang konseling. 

c. Bentuk bangunan ruang yang memungkinkan pembicaraan secara 

pribadi (privacy). Pembicaraan didalam ruang yang tidak boleh dapat 

didengarkan orang lain diluar ruang dan orang lain tidak boleh dapat 

melihat kedalam, paling sedikit tidak dapat meliht konseli dari depan. 
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d. Menginformasikan pelayanan bimbingan dan konseling. Informasi dari 

guru bimbingan konseling tentang pelayanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa adalah sesuatu yang amat penting. Hal ini akan sangat 

mendorong para siswa untuk memahami tentang layanan-layanan apa 

saja yang tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh siswa guna 

membantu para siswa mencapai tujuan pendidikan dan 

perkembangannya yang optimal.
 68

 

e. Kepribadian konselor, Virginia Satir menemukan beberapa 

karakteristik konselor diantaranya adalah: (1) resource person, artinya 

konselor adalah orang yang banyak mempunyai informasi dan senang 

memberikan dan menjelaskan informasinya. Konselor bukanlah 

pribadi yang maha kuasa yang tidak mau berbagi dengan orang lain; 

(2) model of communication,yaitu bagus dalam berkomunikasi, 

mampu menjadi komunikator yang terampil. Dia bukan orang yang 

sok pintar dan mengerjar pamor sendiri. Dia mampu menghargai orang 

lain dan dapat bertindak sesuai dengan realitas yang ada baik pada diri 

maupun dilingkungan.
69
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